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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan kemampuan 
seriasi anak pada kelompok B di gugus Dempo Tengah Pagar Alam. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru dari 7 lembaga PAUD DEMPO TENGAH PAGAR ALAM. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Landasan teori yang digunakan piaget (2013) 
dengan 5 indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama: 
menyusun objek berdasarkan pola ukuran bentuk, kedua: megurutkan objek 
berdasarkan pola ukuran warna, ketiga: menghitung setiap objek hanya satu 
kali setiap berurutan, keempat: menyusun objek berdasarkan ukuran 
panjang ke pendek, kelima: menyusun objek berdasarkan ukuran besar ke 
kecil. Hasil penelitian telaksanakan kegiatan yaitu wawancara mengurutkan 
objek berdasarkan pola ukuran bentuk bahwa belum mengalami 
peningkatan, mengurutkan objek berdasarkan pola ukuran warna telah 
mengalami peningkatan, menghitung setiap objek hanya satu kali secara 
berurutan telah mengalami peningkatan, menyusun objek berdasarkan 
ukuran panjang ke pendek telah mengalami peningkatan, sedangkan pada 
menyusun objek berdasarkan ukuran besar kecil telah mengalami 
peningkatan signifikan. 
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Guru merupakan komponen pengajar yang 
memegang peranan penting dan utama karena 
keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh 
faktor guru, karena guru merupakan sumber 
belajar yang dikaitkan erat dengan penguasan 
materi pengajaran. Tugas seorang guru adalah 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik melaui interaksi dan komunikasi dalam 
proses pembelajarn berlangsung. Keberhasilan 
seorang guru dalam menyampaikan materi sangat 
tergantung pada kelancaran interaksi antara guru 
dan peserta didik, tidak lancar komunikasi 
membawa akibat terhadap pesan yang diberikan 
oleh guru (Halid, 2018: 56). 
        Sebagai pendidik professional mengacu 
pada seseorang yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap profesional yang mampu 
mengembangkan profesionalitas, menjadi 
anggota organisasi profesi pendidikan yang 
menganut etika profesi, dan berpartisipasi dalam 
pertukaran pembelajaran yang sama dan upaya 
pengembangan professional, ikut serta didalam 
mengkomunikasikan usaha pengembangan 
profesional belajar sama dengan profesional, guru 
juga suatu profesi yang bertanggung jawab 
pendidikan siswanya (Roetiyah, 2001: 98). 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif dan kualitatif. 
Menurut (Sugiyono 2014:102) metode deskriptif 
adalah metode ilmiah karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit. Obyektif 
terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 
disebut metode diskriptif karena dengan metode 
ini dapat ditemukan dan di kembangkan berbagai 
iptek baru. meteode ini juga disebut metode 
kualitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analis menggunakan stastistik. 
Jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan dan tingkat ke alamian objek 
yang di teliti. Berdasarkan tujuan, metode 
penelitian menjadi penelitian terapan. Suatu 
penelitian menggunakan pertanyaan atau 
pertanyaan tekstur/ sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk seluruh jawaban yang di 
peroleh peneliti, diolah dan dianalisi. Dalam 
penelitian I ini nertujuan untuk mendeskripsikan 
tentang upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan seriasi pada Gugus Dempo Tengah 
Pagar Alam. 
Teknik pengumpulan data apabila peneliti atau 
pengumpul data sudah mengetahui dengan pasti 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 
itu dalam melakukan wawancara. Pengumpulan 
data telah menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannya telah disiapkan. Dengan 
wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan 
yang sama, dan pengumpulan data mencatatnya. 
Dengan wawancara ini pula, pengumpulan data 
dapat digunakan beberapa pewawancara sebagai 
pengumpulan data. Supaya setiap pewawancara 
mempunyai ketrampilan yang sama, maka 




Peneliti melakukan penelitian berkenaan 
dengan upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan seriasi anak pada kelompok B di 
gugus Dempo Tengah Pagar Alam. Dengan 
menganalisis Teori Piaset (2013), dengan lima 
indikator yaitu: 1). Mengurutkan objek 
berdasarkan pola ukuran bentuk. 2), Mengurutkan 
objek berdasarkan pola ukuran warna. 3), 
Menghitung setiap objek hanya satu  kali secara 
berurutan. 4), Menyusun  objek berdasarkan 
ukuran panjang ke pendek. 5), Menyusun objek 
berdasarkan ukuran besar ke kecil. 
Beberapa guru PAUD yang diajarkan dalam 
megurutkan benda besar dan benda kecil dengam 
menggunakan bola pembelajaran yang 
dilalakukan dapat memotivasi sehinga anak tidak 
bosan dalam belajar, dengan demikian maka 
kemampuan membedakan ukuran pada anak akan 
meningkat. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
guru dalam menjelaskan materi tentang 
membedakan ukuran besar dan kecil yakni dengan 
membandingkan ukuran bola yang anak lihat.  
Pembelajaran yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan seriasi melalui metode 
pada anak kelompok B di gugus Dempo Tengan 
Pagar Alam. Pembelajaran yang dilakukan guru 
diatas, dimana guru merencanakan berdasarkan 
meteri yang akan diajarkan untuuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan, dengan 
menetapkan tema dan sub tema serta media 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 
membedakan ukuran melalui metode-metode 
dapat dikategorikan terlaksana dengan baik, 
karena guru membuat perencanan yang 
memudahkan dalam menyampaikan materi, 
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adapun perencanaan yang dilakukan guru antara 
lain: a). Membuat Rencana Kegiatan Harian, 
dalam hal ini RKH memuat Hasil Pembelajaran 
takni anak dapat berbicara tentang jenis-jenis 
kebutuhan dan memuat Kompetensi Dasar, sesuai 
dengan tema apapun tema yang diangkat. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
dilakukan di PAUD gugus Dempo Tengah, 
kegiatan belajar mengajar menggunakan media 
pembelajaran seriasi mengalami peningkatan. 
Seriasi sendiri adalah kemampuan mengurutkan 
susunan obyek-obyek berdasarkan karakterisstik 
ukurannya, misalnya ukuran yang terkecil dan 
terbesar, atau dari yang terpanjang sampai dengan 
yang terpendek. Gugus Dempo Tengah terdiri dari 
tujuh PAUD yaitu : PAUD Miftahul Jannah, 
PAUD Nur Ummi, PAUD Bina Dempo, PAUD 
Rimba Candi, PAUD Al-Balqis, PAUD Amanah, 
PAUD Harapan Bunda. Dari hasil peneliti 
dilapang diketahui bahwa sebagian besar belum 
menguasai tentang seriasi disimpulkan 
bahwasannya media pembelajaran seriasi 
meningkatkan kemampuan anak dalam 
mengurutkan benda-benda yang diberikan oleh 
guru dalam proses pembelajaran.  
Pada PAUD Miftahul Jannah, PAUD Nur 
Ummi, PAUD Bina Dempo, PAUD Rimba Candi, 
PAUD Al-Balqis, menggunakan media 
pembelajaran seriasi geometri, dalam hal ini anak 
diajarkan untuk mengenal bentuk geometri 
seperti, lingkaran, segi tiga, persegi empat, dan 
kubus. Guru memberikan pembelajaran geometri 
juga dengan mencontohkan benda yang ada 
disekeliling anak yang sering anak jumpai. 
Misalnya guru mencontohkan bentuk geometri 
dari lingkaran adalah bola, karena bola adalah 
benda yang biasa dijumpai oleh anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada gugus Dempo Tengah Kota Pagar Alam 
bawasanya kemampuan seriasi anak pada 
kelompok B mengalami peningkatan hal ini dapat 
disimpulkan dari hasil wawancara antara peneliti 
dan guru PAUD. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan, hasil kemampuan anak dalam 
mengurutkan objek berdasarkan pola ukuran 
bentuk dapat dilihat hasilnya pada pratindakan 
diperoleh data anak bahwa anak belum 
mengalami peningkatan. Faktor yang 
mempengaruhi terjadi peningkatan pada indikator 
mengurutkan objek berdasarkan pola ukuran 
faktor yang mempengaruhi bentuk dikarenakan 
terdapat pada anak mengalami kesulitan saat 
pembelajaran geometri pada bangunan. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
hasil kemampuan anak dalam mengurutkan objek 
berdasarkan pola ukuran warna, dapat dilihat 
hasilnya bahwa anak digugus Dempo Tengah 
Pagar Alam sudah mengalami peningkatan saat 
pembelajaran berlangsung, guru mengajarkan 
warna-warna dengan buahan-buahan atau sayuran 
yang sering anak jumpai misalnya: warna merah: 
apel, cabe, warna hijau: jambu, sayur bayam, 
warna kuning: jeruk. Sayuran dan buahan tersebut 
yang sering dijumpai anak sehingga memudahkan 
anak dalam memahami dan mengurutkan warna 
sesuai pada kelompoknya. Karenakan media 
tersebut mudah dijumpai dan ditemui anak. 
 Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan 
hasil kemampuan anak dalam mengurutkan 
menghitung setiap objek hanya satu kali hasilnya 
bahwa anak digugus Dempo Tengah Pagar Alam 
sudah mengalami peningkatan, secara beruruntan 
menggunakan permainan dan nyanyian dalam 
mengenalkan angka kepada siswa misalnya 
nyanyian satu di tambah satu guru memperagakan 
dengan menggunakan jari. Guru juga 
mengenalkan angka dengan media permainan lain 
misalnya permainan anak melemparkan bola 
kedalam keranjang sambil berhitung 1 sampai 10. 
Faktor yang mempengaruhi yaitu dikarenakan 
media hanya menggunakan tubuh anak masing-




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan metode wawancara, diketahui bahwa 
guru-guru PAUD gugus Dempo Tengah telah 
menerapkan pembelajaran seriasi yaitu dengan 
mengurutkan dan mengenalkan semua bentuk, 
warna, mengitung sesuai urutan, panjang ke 
pendek, bahkan besar ke kecil, bahkan guru telah 
menyiapkan media-media dan gambaran yang 
akan diajarkan kepada anak. Terdapat pada anak 
mengalami kesulitan saat pembelajaran geometri 
pada bangunan, Faktor yang mempengaruhinya 
warna yaitu dikarenakan media tersebut mudah 
dijumpai dan ditemui anak. Faktor yang 
mempengaruhi menghitung yaitu dikarenakan 
media hanya menggunakan tubuh anak masing-
masing beserta guru yang ada PAUD beserta 
media bola. Faktor yang mempengaruhi panjang 
ke pendek adalah dikarenakan media yang 
dimiliki anak yaitu pensil. Faktor yang 
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mempengaruhi besar kecil dikarenakan medianya 
ada di sekeliling PAUD tersebut.  
Benda yang sering anak jumpai juga membuat 
kemampuan bahasa anak meningkat dikarenakan 
anak menceritakan apa yang sudah anak temukan 
sebelum adanya proses pembelajaran, kegiatan 
yang tidak monoton juga membuat anak merasa 
bahagia. Hal ini berpengaruh dengan hasil dari 
pembelajaran yang membuat kemampuan anak 
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